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Abstract. One of the herbal plants that have long been used as traditional herbal medicine by Central Sulawesi 

peoples is Mantalalu (Euphorbia hirta L). Central Sulawesi peoples used this Mantalalu to appendicitis medicine.  

The chemical compound contained in Mantalalu plant has a role in providing different pharmacology. A study was 

conducted about the chemical compound content Mantalalu plant (Euphorbia hirta L). The method of this research 

was boiling dried leave and wet leave of mantalalu plant and phytochemical test including flavonoids tests, alkaloids 

tests, saponins tests, polyphenol, and tannin tests. The results of this research showed that the decoction of dried 

and wet leaf samples of Mantalalu plant contained flavonoid, polyphenol, tannin, and saponins bioactive 

compounds.   
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Abstrak. Salah satu tanaman obat yang sudah lama digunakan sebagai obat herbal tradisional oleh masyarakat 

Sulawesi Tengah adalah tanaman Mantalalu (Euphorbia hirta L). Umumnya tanaman mantalalu ini digunakan 
untuk mengobati radang usus buntu.  Komposisi senyawa kimia yang terdapat dalam tanaman mantalalu memiliki 
peran dalam memberi farmakologi yang berbeda. Berdasarkan hal tersebut, dilakukan penelitian mengenai 
kandungan senyawa kimia dari tanaman mantalalu. Metode penelitian adalah merebus sampel daun kering dan 
sampel daun basah tanaman mantalalu serta uji fitokimia meliputi uji flavonoid, uji alkaloid, uji saponin, uji 
polifenol dan tanin. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil rebusan sampel daun kering dan daun basah 
mengandung senyawa bioaktif flavonoid, polifenol, tanin dan saponin. 
 
Kata kunci: Fitokimia, alkaloid, flavonoid, polifenol dan tanin, saponin, Mantalalu. 

 

Diterima: 13 Oktober 2021, Disetujui: 5 Desember 2021 

Sitasi:  Asniati., dan Muthmainnah. (2021). Analisis Fitokimia Air Rebusan Daun Mantalalu (Euphorbia hirta L) di Kota Palu Provinsi 

Sulawesi Tengah. KOVALEN: Jurnal Riset Kimia, 7(3): 202-207. 

 
 
 

LATAR BELAKANG  

Indonesia dikenal sebagai salah satu 

negara megabiodiversitas, termasuk di 

dalamnya tumbuhan obat-obatan tradisional.  

Obat tradisional adalah obat yang terbuat dari 

tumbuhan dan merupakan warisan budaya 

bangsa yang telah digunakan turun temurun.  

Tumbuhan obat mengandung senyawa kimia 

baik berupa senyawa metabolit primer maupun 

senyawa metabolit sekunder seperti alkoloid, 

flavonoid dan tanin. Umumnya, golongan 

senyawa tersebut memiliki berbagai 

bioaktivitas dan berfungsi sebagai pelindung 
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tumbuhan dari gangguan hama penyakit dan 

dari lingkungannya (Paramudita et al., 2017). 

Salah satu tanaman yang sudah lama 

digunakan sebagai obat herbal tradisional oleh 

masyarakat Sulawesi Tengah adalah tanaman 

mantalalu (Euphorbia hirta L).  Di daerah 

lainnya, tanaman ini juga dikenal sebagai 

tanaman Patikan Kebo (Yuda et al., 2017). 

Tanaman Mantalalu mudah diperoleh karena 

mudah tumbuh. Masyarakat di Sulawesi 

Tengah menggunakan tanaman Mantalalu 

untuk mengobati radang usus buntu.  

Komposisi senyawa kimia yang terdapat dalam 

tanaman Mantalalu memiliki peran dalam 

memberi farmakologi yang berbeda.  

Pada penelitian terdahulu daun Mantalalu 

atau Patikan Kebo telah diekstraksi 

menggunakan etanol 96%, dan diketahui 

terdapat senyawa alkaloid dan fenolik atau 

tannin (Ardiansyah et al., 2018). Yuda et al. 

(2017) juga melaporkan bahwa simplisia 

seluruh bagian tanaman patikan kebo yang 

diekstrak dengan etanol memiliki kandungan 

flavonoid, steroid, tannin, saponin dan 

antarquinon. Penggunaan ekstraksi dengan 

menggunakan pelarut air belum pernah diteliti 

sebelumnya, dilain pihak secara tradisional 

tanaman ini hanya direbus langsung untuk 

dijadikan obat. Oleh karena itu, diperlukan 

penelitian untuk mengetahui kandungan 

fitokimia daun mantalalu hasil rebusan air baik 

dari daun segar maupun daun kering.  

METODE PENELITIAN 

Bahan dan Peralatan 

Bahan yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah daun mantalalu kering dan 

basah/segar yang didaptkan di sekitar kota 

Palu, aquades, FeCl3 1% (Merck), HCl (Merck), 

dan bubuk magnesium (Mg). Alat ekstraksi 

yang digunakan meliputi rotary vakum 

evaporator, gelas kimia, dan hot plate. 

Metode Penelitian 

Pembuatan air rebusan daun Mantalalu 

Sampel yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah daun mantalalu yang diambil di Kota 

Palu Provinsi Sulawesi Tengah.  Daun 

mantalalu dikering anginkan pada suhu 

ruangan dan daun mantalalu basah/segar juga 

disiapkan masing-masing sebanyak 200 gram.  

Masing-masing sebanyak 20 gram daun kering 

dan basah ditambahkan 600 ml aquades dan 

direbusan selama ±15 menit. 

Analisis kandungan fitokimia 

1. Alkaloid 

Pengujian Alkaloid dilakukan dengan 

metode Wagner. Air rebusan daun mantalalu 

ditambahkan reagen wagner sebanyak 4 tetes.  

Apabila terbentuk endapan maka identifikasi 

menunjukkan adanya alkaloid (Harborne et al., 

2006). 

2. Flavonoid 

Pengujian flavonoid dilakukan dengan 

memanaskan 5 ml air rebusan daun mantalalu 

selama 5 menit kemudian ditambahkan HCl 

pekat sebanyak 2-4 tetes dan 0,2 gram bubuk 

magnesium.  Apabila warna sampel berubah 

menjadi merah tua menunjukkan terdapat 

flavonoid (Rumagit et al., 2015). 

3. Polifenol dan Tanin 

Pengujian polifenol dan tanin dilakukan 

dengan memasukkan air rebusan daun 

mantalalu sebanyak 2 ml ke dalam tabung 

reaksi dan diberikan 2-3 tetes lauran FeCl3 1%.  

Apabila sampel berubah menjadi hitam 

kebiruan atau hijau kehitaman menunjukkan 

terdapat senyawa polifenol dan tanin 

(Simaremare, 2014). 
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4. Saponin 

Pengujian saponin dilakukan dengan 

metode Forth yaitu dengan cara memasukkan 

4 ml air rebusan daun mantalalu ke dalam 

tabung reaksi, dipanaskan selama 2-3 menit. 

Setelah dingin dikocok selama 30 detik, 

diamati perubahan yang terjadi.  Apabila 

terbentuk busa yang mantap (tidak hilang 

selama 30 detik) maka menunjukkan adanya 

saponin (Simaremare, 2014). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kandungan Fitokimia Ekstrak Air Daun 

Mantalalu (Euphorbia hirta L.) 

Uji fitokimia dimaksudkan untuk 

mendeteksi kandungan senyawa metabolit 

sekunder pada suatu bahan, baik yang berasal 

dari tumbuhan maupun hewan.  Hasil pengujian 

fitokimia dari air rebusan daun mantalalu kering 

dapat dilihat pada Tabel1. 

Tabel 1.  Kandungan fitokimia ekstrak air daun 

Mantalalu kering  

No. Senyawa 
Sampel 
Kering 

1 Alkaloid - 

2 Flavonoid + 

3 Saponin ++ 

4 Polifenol dan Tanin + 

Keterangan: 
(+) Terdeteksi 
(-) Tidak terdeteksi 

Berdasarkan data pada Tabel 2, diketahui 

bahwa pada sampel kering, air rebusan daun 

mantalalu mengandung senyawa metabolit 

sekunder jenis flavonoid, polifenol dan tanin, 

tetapi tidak mengandung alkaloid.  Kandungan 

dari ekstrak air daun mantalalu pada daun 

kering selanjutnya dibandingkan dengan daun 

segar.  

Kandungan pada senyawa metabolit 

sekunder pada daun basah atau segar tidak 

berbeda dengan ekstrak daun kering, yaitu 

mengandung flavonoid, polifenol, tanini dan 

saponin (Tabel 2). Penggunaan metode 

perebusan dalam mengekstrak daun Matalalu 

juga tidak menyebabkan kehilangan 

kandungan metabolik sekunder yang terdapat 

di dalamnya.  

Tabel 2. Kandungan fitokimia ekstrak air daun 

Mantalalu basah/segar 

No Senyawa 
Sampel 
Basah 

1 Alkaloid - 

2 Flavonoid + 

3 Saponin + 

4 Polifenol  dan Tanin + 

Keterangan: 
(+) Terdeteksi 
(-) Tidak terdeteksi 

Yuda et al. (2017) melaporkan bahwa 

tanaman Euphorbia hirta L memiliki kandungan 

flavonoid, tannin, steroid, saponin, dan 

antraquinon jika menggunakan pelarut etanol. 

Pada jenis Euphorbia lainnya, seperti 

tumbuhan patah tulang (Euphorbia tirucalli L.) 

diketahui bahwa kandungan fitokimia yang ada 

meliputi flavonoid dan tannin (Wahid & Safwan, 

2020), sedangkan ekstrak daun Katemas 

(Euphorbia heterophylla L.) dengan pelarut n-

heksan, etil asetat, methanol dan etanol 

mengandung senyawa flavonoid, fenolik, 

tannin, dan steroid (Hilma et al., 2017). 

Kandungan Flavonoid Ekstrak Air Daun 

Mantalalu (Euphorbia hirta L.) 

Flavonoid adalah senyawa bioaktif yang 

memiliki tingkat penyebaran yang tinggi dan 

terdapat pada seluruh tanaman tingkat tinggi 

(Endarini, 2016).  Falvonoid memiliki banyak 

manfaat dalam bidang farmakologi, antara lain 

sebagai antioksidan yaitu mampu menangkal 

adanya radikal bebas (Sulasiyah et al., 2018).  

Air rebusan dari sampel daun kering dan 

sampel daun basah mengandung senyawa 

flavonoid, ini ditandai dengan adanya 
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perubahan warna setelah penambahan HCl 

pekat dan bubuk magnesium menjadi 

kemerahan atau hitam kemerahan. Warna 

hitam yang dihasilkan menunjukkan adanya 

flavonoid akibat reduksi dari HCl pekat dan 

magnesium (Fadliah et al., 2018; Harborne et 

al., 2006). Hasil uji flavonoid pada sampel 

kering dan sampel basah/segar dapat dilihat 

pada Gambar 1.  Reaksi yang terjadi pada uji 

flavonoid ditunjukkan pada gambar 2. 

 

  

Gambar 1.  Hasil uji Flavonoid ekstrak air 

daun mantalalui basah (A) dan 

kering (B) 

 

Gambar 2. Reaksi antara salah satu jenis 

senyawa flavonoid dengan HCl 

dan logam Mg (Septyaningsih, 

2010). 

Kandungan Alkaloid Ekstrak Air Daun 

Mantalalu (Euphorbia hirta L.) 

Alkaloid dalam bentuk bebas tidak larut 

dalam air tetapi akan larut dalam pelarut 

organik, walaupun ada yang larut dalam air 

contohnya pseudo alkaloid dan proto alkaloid.  

Alkaloid yang larut dalam air yaitu garam 

alkaloid dan alkaloid quartener. Potensi alkaloid 

dalam bidang farmakologi yaitu memacu sistem 

syaraf, antimikroba, antioksidan (Sulasiyah et 

al., 2018). 

Air rebusan sampel kering dan sampel 

basah tidak mengandung senyawa alkaloid 

karena tidak terbentuknya endapan coklat 

muda sampai kuning setelah uji alkaloid.  Hal 

ini sesuai dengan pernyataan Lantah et al. 

(2017) bahwa alkaloid memiliki sifat tidak tahan 

panas.  Hasil uji alkaloid pada sampel basah 

dan kering dapat dilihat pada Gambar 3. 

 

   

Gambar 3.  Hasil uji alkaloid ekstrak air daun 
mantalalui basah (A) dan kering 
(B) 

Kandungan Polifenol dan Tanin Ekstrak Air 

Daun Mantalalu (Euphorbia hirta L.) 

Potensi polifenol dalam bidang kesehatan 

yaitu sebagai antioksidan (Sulasiyah et al., 

2018).  Air rebusan sampel basah dan sampel 

kering terdapat senyawa polifenol dan tanin.  

Ismarani (2012) menyatakan bahwa salah satu 

sifat kimia polifenol dan tanin adalah larut 

dalam air, sehingga apabila dilarutkan dalam 

air panas akan menyebabkan kelarutannya 

semakin besar dan meningkat.  Hal ini 

ditunjukkan dengan adanya perubahan warna 

menjadi biru tua, biru kehitaman atau hitam 

kehijauan yang merupakan hasil kompleks Fe3+ 

dengan senyawa tannin atau polifenol.  Hasil uji 

polifenol dan tanin pada sampel basah dan 

kering dapat dilihat pada Gambar 4. Rekasi 

kimia yang terjadi antara senyawa polifenol 

atau tannin dengan FeCl3 ditunjukkan pada 

Gambar 5. 

A B A B 
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Gambar 4. Hasil uji polifenol dan tanin ekstrak 

air daun mantalalui basah (A) dan 

kering (B) 

 

Gambar 5. Reaksi antara tanin/ polifenol dan 

FeCl3 (Simaremare, 2014) 

Kandungan Saponin Ekstrak Air Daun 

Mantalalu (Euphorbia hirta L.) 

Saponin merupakan surfaktan alami, dan 

akan membentuk busa apabila dilakukan 

pengocokan yang kuat (Minarno, 2015).  

Saponin terdapat di bagian akar, kulit, daun, biji 

dan buah dari suatu jenis tanaman yang 

memiliki fungsi sebagai sistem pertahanan diri 

(Hidayah, 2016).  Saponin memiliki sifat kimia, 

fisika dan biologi yang spesifik sehingga 

berpotensi besar dalam bidang kesehatan 

sebagai obat (Sulasiyah et al., 2018).  Peranan 

saponin antara lain sebagai antitusif, 

ekspektoran dan anti inflamasi (Fahrunnida, 

2015).  Hasil uji saponin pada air rebusan daun 

mantalalu pada sampel basah menunjukkan 

terbentuknya busa yang sedikit sehingga 

menandakan adanya kandungan senyawa 

saponin +, sedangkan sampel kering 

menunjukkan terbentuknya busa yang lebih 

banyak yang menandakan mengandung 

senyawa saponin ++.  Hasil uji fitokimia 

senyawa saponin pada sampel basah dan 

sampel kering dapat dilihat pada Gambar 6. 

   
 

Gambar 6.  Hasil uji saponin ekstrak air daun 

mantalalui basah (A) dan kering 

(B) 

 

Hasil penelitian yang diperoleh, diketahui 

bahwa air rebusan daun mantalalu 

mengandung senyawa-senyawa antioksidan 

yang bermanfaat dalam dunia obat-obatan.  

Dengan kata lain, air rebusan daun mantalalu 

aman untuk dimanfaatkan sebagai obat 

tradisional. 

KESIMPULAN 

Air rebusan daun mantalalu dengan 

sampel daun kering dan sampel daun basah 

mengandung senyawa flavonoid, polifenol & 

tanin, serta saponin, tetapi tidak mengandung 

alkaloid. Pada penelitian selanjutnya perlu 

dilakukan uji antioksidan sehingga dapat 

diperoleh hasil yang lebih memuaskan dan 

pemanfaatannya sebagai obat herbal dapat 

lebih baik. 
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